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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian beberapa
jenis zat pengatur tumbuh alami terhadap pertumbuhan setek tanaman kopi
pada media floral foam. Penelitian ini dilakukan pada bulan maret hingga
juni 2023 di Laboratorium Lapang Politeknik Negeri Jember. Penelitian
dilakukan menggunakan RAK faktorial dengan faktor pertama adalah Zat
Pengatur Tumbuh Alami yaitu CO (Kontrol), B1 (Ekstrak Bawang Merah),
T1 (Ekstrak Taoge), K1 (Air Kelapa) yang diaplikasikan dengan cara
perendaman, dan faktor kedua penggunaan jenis kopi yaitu Ro (Kopi
Robusta) dan Ar (Kopi Arabika). Parameter yang diamati pada penelitian
ini yaitu persentase setek hidup, persentase setek tumbuh tunas, rerata saat
tumbuh tunas, panjang tunas, panjang daun. Data hasil pengamatan
dianalisis menggunakan Anova taraf 5% apabila menunjukkan hasil yang
berbeda sangat nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut BNJ. Berdasarkan
hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengaplikasian air kelapa
memberikan pengaruh terbaik pada semua parameter dan penggunaan jenis
kopi arabika memiliki pengaruh terbaik pada persentase setek hidup dan
rerata saat tumbuh tunas.

Kata kunci: Air kelapa, Setek Kopi, Zat Pengatur Tumbuh Alami
ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the application of several types of
natural growth regulators on the growth of coffee plant cuttings on floral
foam media. This research was carried out from March to June 2023 at the
Politeknik Negeri Jember Field Laboratory. The research was conducted
using factorial RAK with the first factor being Natural Growth Regulators,
namely C0 (Control), BI (Shallot Extract), Tl (Bean Extract), K1 (Coconut
Water) which was applied by soaking, and the second factor using coffee
types, namely Ro (Robusta Coffee) and Ar (Arabica Coffee). The parameters
observed in this study were the percentage of live cuttings, the percentage
of cuttings growing shoots, the average when growing shoots, the length of
the shoots, the length of the leaves. The observation data was analyzed using
Anova level 5%, if it showed very real different results, then it was continued
with further BNJ tests. Based on the results of the study, it can be concluded
that the application of coconut water has the best influence on all
parameters and the use of Arabica coffee has the best influence on the
percentage of live cuttings and the average when sprouts grow.
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I. PENDAHULUAN

Tanaman kopi merupakan tanaman tropis yang menjadi komoditas perkebunan di
Indonesia. Pola budidaya kopi di Indonesia banyak dikembangkan pada area perkebunan
rakyat. Menurut data statistik pada tahun 2023 perkebunan kopi rakyat memiliki luas
1.249,1 ha, luasan ini mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya (BPS Indonesia, 2024)
Adanya peningkatan luasan perkebunan kopi setiap tahunnya, maka akan ada potensi
penanaman tanaman baru. Untuk itu perlu adanya persiapan bagi petani tentang
pentingnya menggunakan bibit kopi yang baik. Salah satu yang dapat dilakukan yaitu
dengan mempersiapkan bibit unggul yang dapat meningkatkan kualitas dan juga
produktivitas tanaman kopi nantinnya.

Bibit unggul dapat dihasilkan baik secara vegetatif dengan menggunakan bagian
tanaman seperti batang dan daun, atau secara generatif dari biji. Menurut Muhammad
Reza Sirait, (2021) wntuk tanaman kopi Robusta, teknik perbanyakan yang disarankan
adalah secara vegetatif dengan menggunakan teknik setek dan penyambungan. Tanaman
kopi arabika juga dianjurkan menggunakan perbanyakan secara vegetatif agar bibit yang
dihasilkan lebih baik. Perbanyakan secara vegetatif dengan metode setek ini diharapkan
dapat menghasilkan tanaman baru yang memiliki karakteristik dan sifat yang identik
dengan induknya.

Dalam metode setek pembentukan tunas baru memang sulit terjadi tanpa adanya
bantuan zat pengatur tumbuh. Oleh karena itu, zat pengatur tumbuh dapat digunakan
untuk mendorong pertumbuhan tunas baru secara maksimal (Asmono, Asrofi, et al.,
2023). Zat pengatur tumbuh sangat penting karena dapat mengubah proses fisiologis serta
merangsang pertumbuhan tanaman. Zat pengatur tumbuh dari bahan alami dapat
diperoleh dari organ (Irlando et al., 2020). Bahan-bahan alami yang bisa digunakan
seperti taoge, bawang merah dan air kelapa (Rajiman, 2018)

Bawang merah mengandung hormon yang dapat mendorong tanaman setek untuk
tumbuh akar. Berdasarkan pada beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh (Zaroh, et
al., 2023) dan (Kumara et al., 2020) penggunaan ekstrak bawang merah pada setek
tanaman mampu memberikan hasil terbaik pada pertumbuhan akar dan tunas. Oleh karena
itu, setek tanaman kopi yang diberi ekstrak bawang merah sebagai zat pengatur tumbuh
diharapkan dapat mempercepat pertumbuhan akar dan meningkatkan pertumbuhan tunas.

Taoge kacang hijau juga mengandung hormon yang dapat digunakan sebagai
perangsang tumbuh pada setek tanaman (Asmono, et al., 2023). Senyawa yang terdapat
dalam taoge seperti giberelin, sitokinin, dan auksin (Lutfia et al., 2018). Pada penelitian
yang telah dilakukan penggunaan ekstrak taoge pada setek tanaman mampu memberikan
pengaruh yang sangat nyata pada beberapa parameter yang sama seperti panjang daun,
panjang tunas dan jumlah akar pada tanaman (Nuzul Jariah et al., 2020) Pemberian
ekstrak taoge juga memberi pengaruh nyata pada tinggi batang tanaman (Asmono et al.,
2023). Jadi penggunaan ekstrak taoge sebagai zat pengatur tumbuh pada setek tanaman
kopi diharapkan mempercepat pertumbuhan dan mempertinggi tingkat keberhasilan
setek.
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II. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret sampai juni 2023 di Laboratorium
Lapang, Politeknik Negeri Jember, Kabupaten Jember, Jawa Timur, dengan ketinggian
102 mdpl. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan dua faktor, Faktor pertama adalah ZPT Alami yaitu CO (Kontrol), Bl
(Ekstrak Bawang Merah), T1 (Ekstrak Taoge), K1 (Air Kelapa) dan faktor kedua
penggunaan jenis kopi yaitu Ro (Kopi Robusta) dan Ar (Kopi Arabika). Alat dan bahan
yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain adalah parang, gunting setek, pisau,
timba, blender, kain saring, gelas ukur, kawat, alat tulis, kamera hp, alat gembor,
timbangan, penggaris, meteran. entres kopi robusta, entres kopi arabika, bawang merah,
taoge, air kelapa, air bersih/aquades, floral foam, tray semai, bambu, paku, plastik.

Persiapan Tanam

Media tanam menggunakan floral foam basah yang dipotong dengan ukuran 5x5
cm. Kemudian ditempatkan pada tray semai sesuai dengan jumlah perlakuan dan jumlah
setek. Bahan setek menggunakan entres kopi robusta dan arabika yang telah berumur 4-
5 bulan dengan memotong masing-masing 1 ruas dan dilakukan pengupiran pada bagian
daunnya, Semua pemotongan dilakukan dengan gunting setek.

Pembuatan ZPT Alami dan aplikasinya

Untuk membuat ZPT Alami dengan menggunakan perbandingan 2:1 untuk
pembuatannya. Maka untuk pembuatan 1 kg bahan alami dicampur 500 ml air bersih lalu
dihaluskan dengan blender kemudian disaring dan diperas. Larutan tersebut yang
dijadikan larutan stok dengan konsentrasi 100%, untuk pembuatan ZPT alami dengan
konsentrasi 50% dengan cara mengencerkan 500 ml larutan stok ke dalam 500 ml air
bersih, sehingga mendapat 1 liter larutan ZPT alami dengan konsentrasi 50%.

Pengaplikasian zat pengatur tumbuh alami dilakukan dengan cara perendaman
pada entres kopi robusta ataupun arabika selama 4 jam. Perendaman selama 4 jam
memiliki pengaruh terbaik pada semua parameter dengan nilai tertinggi (Sirait, 2021)
Penelitian tersebut dilakukan dengan merendam entres kopi dengan air kelapa,
perendaman 4 jam menghasilkan respon terbaik dibandingkan perendaman yang
dilakukan selama 6 dan 8 jam.
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III.  ASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Setek Hidup dan Tumbuh Tunas
Berdasarkan analisis anova beberapa jenis Zat pengatur tumbuh alami dan jenis

kopi menunjukkan hasil berbeda sangat nyata. Jenis kopi arabika memiliki tingkat
keberhasilan hidup lebih baik yaitu 90%, sedangkan tingkat keberhasilan kopi robusta
yang lebih rendah yaitu sebesar 72%. Berdasarkan hasil tersebut, diduga setiap genetik
tanaman juga mempengaruhi keberhasilan stek untuk tumbuh. Menurut Muningsih et al.,
2018) perbanyakan tanaman kopi menggunakan metode setek harus menggunakan entres
tanaman kopi yang unggul, yang berasal dari varietas tanaman yang unggul. Oleh karena
itu setek kopi arabika lebih baik dari setek kopi robusta pada persentase setek hidup.

Pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh alami juga menunjukkan hasil
yang berbeda nyata, seperti tertera pada Tabel 1 berikut.

Tabel. 1 Persentase Setek Hidup pada zat pengatur tumbuh alami (%)

Perlakuan Rata-rata notasi
CO0 (Kontrol) 94% a
B1 (Ekstrak Bawang Merah) 81% ab
T1 (Esktrak Taoge) 63% b
K1 (Air Kelapa) 88% b
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada uji
lanjut BNJ 5%

Pada perlakuan beberapa jenis zat pengatur tumbuh alami CO (Kontrol) memiliki
tingkat keberhasilan setek hidup yang paling tinggi sebesar 94%. Sedangkan tingkat
keberhasilan terendah terdapat pada T1 (Ekstrak Taoge) dengan tingkat keberhasilan stek
hidup 63%. Jika dilihat pada ZPT yang digunakan perlakuan K1 (Air Kelapa) memiliki
tingkat keberhasilan setek hidup terbaik diantara ekstrak bawang merah dan ekstrak
taoge. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kandungan air kelapa yang lebih baik bagi
pertumbuhan setek sehingga meningkatkan persentase setek hidup. Respon pertumbuhan
ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Lutfia et al., 2018)
bahwasanya Perlakuan air kelapa juga memberikan hasil terbaik pada keberhasilan setek
hidup pada setek tanaman kopi. Pemberian air kelapa pada setek tanaman juga
memberikan hasil terbaik pada pertumbuhannya.

Pada parameter keberhasilan stek tumbuh tunas, diukur dari setek yang berhasil
hidup. Penggunaan ZPT alami berhasil memacu pembentukan tunas pada setek robusta
maupun arabika dengan rerata keberhasilan tumbuh tunas 100%. Pertumbuhan dan
keberhasilan setek hidup ini dipengaruhi oleh faktor-faktor di dalam tanaman seperti
persediaan air, cadangan makanan, hormon endogen, lingkungan tumbuh (seperti suhu,
kelembaban media dan naungan), pelaksanaan Teknik persiapan media, pemotongan
setek dan pemeliharaan tanaman, semuanya sangat berpengaruh pada keberhasilan setek
(Ulum, 2019)
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Persentase tumbuh yang tinggi selain pengaruh genetik dapat dipengaruhi juga
oleh lingkungan tumbuh. Dalam penelitian ini salah satu lingkungan tumbuh yang
digunakan adalah zat pengatur tumbuh alami dan media tanam. Hal ini sesuai dengan
pernyataan (Pratomo et al., 2018) yaitu persentase pertumbuhan tersebut antara lain
dipengaruhi oleh lingkungan, media tanam yang digunakan, banyaknya pupuk yang
diberikan, dan penanaman. Hal lain yang mendukung antara lain penggunaan bahan kimia
dan ZPT untuk meningkatkan tingkat pertumbuhan tanaman.

Panjang Tunas
Jenis ZPT alami yang diujikan juga memberikan pengaruh yang sangat signifikan

terhadap panjang tunas pada umur setek 12 MST. Oleh sebab itu dilakukan lanjut BNJ
dengan taraf 5% seperti pada tabel 2 berikut.

Tabel. 2 Hasil Uji BNJ 5% Panjang Tunas Setek Kopi Robusta Dan Kopi Arabika Pada

Umur 12 MST
Jenis ZPT Panjang Tunas (cm) notasi
CO0 (Kontrol) 1,68 a
B1 (Ekstrak Bawang Merah) 1,82 ab
T1 (Ekstrak Taoge) 2,86 be
K1 (Air Kelapa) 4,00 c
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada uji
lanjut BNJ 5%

Dari hasil uji BNJ didapat bahwa nilai rerata tertinggi terdapat pada penggunaan
Zat Pengatur Tumbuh Alami K1 (Air kelapa 50%), sedangkan rerata terendah terdapat
pada penggunaan Zat Pengatur Tumbuh Alami B1 (Ekstrak bawang merah 50%).
Pertumbuhan panjang tunas dipengaruhi oleh hormon yang ada dalam Zat Pengatur
Tumbuh Alami yang digunakan. Hormon akan memacu pertumbuhan sel-sel baru yang
dapat menyebabkan bertambahnya panjang tunas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh (Arpansori & Febrialdi, 2020) bahwa perlakuan 50% air kelapa
memiliki pengaruh panjang tunas terbaik dari pada perlakuan yang lain. Air kelapa
mengandung zat pengatur tumbuh seperti hormon giberelin, auksin dan sitokinin.
Sitokinin air kelapa bereaksi dengan auksin untuk mempercepat pembelahan sel dan
pembentukan tunas. Auksin air kelapa terlibat dalam pembelahan sel, diferensiasi sel,
pembesaran dan pemanjangan sel, serta pertumbuhan tunas.

Sedangkan pada perlakuan jenis kopi dan kombinasi antar perlakuan
menunjukkan hasil uji anova berbeda tidak nyata. Jadi jenis kopi dan kombinasi antara 2
perlakukan tidak memiliki pengaruh terhadap panjang tunas setek kopi. Hal ini terjadi
karena penambahan panjang tunas itu dipengaruhi oleh hormon seperti tambahan yang
ada dalam perlakuan zat pengatur tumbuh alami.
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Panjang Daun
Berdasarkan parameter pengamatan panjang daun yang dilakukan pada umur

setek 12 MST, perlakuan jenis zat pengatur tumbuh alami mempengaruhi panjang daun
secara sangat nyata sehingga diperlukan pengujian lanjut menggunakan Uji BNJ dengan
taraf 5%. Berikut hasil uji lanjut BNJ dengan taraf 5%:

Tabel. 3 Hasil Uji BNJ 5% Panjang Daun Setek Kopi Robusta Dan Kopi Arabika
Pada Umur 12 MST

Jenis ZPT Panjang Daun (cm) notasi
CO0 (Kontrol) 1,47 a
B1 (Ekstrak Bawang Merah) 2,79 ab
T1 (Ekstrak Taoge) 3,51 b
K1 (Air Kelapa) 4,38 b
Keterangan: angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada uji
lanjut BNJ 5%

Berdasarkan tabel diatas pada pengamatan panjang daun umur 12 MST rerata
panjang daun tertinggi terdapat pada K1 (Air kelapa 50%) yaitu 4,38 cm sedangkan rerata
panjang daun paling rendah terdapat pada CO (Kontrol) yaitu 1,47 cm. Panjang daun juga
dipengaruhi oleh tumbuhnya tunas pada tanaman, semakin panjang tunas maka akan
semakin baik pertumbuhan daunnya. Menurut Darlina, (2016) hormon auksin dalam
tanaman dan penambahan dari luar dapat merangsang pertumbuhan tunas sehingga
mengakibatkan bertambahnya panjang dan jumlah daun. Kandungan auksin dan sitokinin
pada air kelapa akan mendorong pembelahan dan perluasan sel pada daun muda sehingga
berdampak pada bertambahnya panjang daun pada tanaman.

Penggunaan konsentrasi Air kelapa 50% adalah konsentrasi yang baik digunakan
pada setek kopi. Pemberian zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi yang terlalu tinggi
akan mengakibatkan pertumbuhan yg tidak maksimal. Menurut Pamungkas & Rani
Puspitasari, (2018) tanaman memerlukan sitokinin untuk mendorong pertumbuhan daun,
namun jika tanaman memiliki terlalu banyak auksin maka proses pertumbuhan daun akan
maksimal. Pada kondisi auksin yang banyak maka sitokinin tidak akan optimal atau tidak
bekerja secara maksimal sehingga perkembangan daun pada tanaman tidak optimal.
Sedangkan pada perlakuan jenis kopi dan kombinasi antara 2 perlakuan menunjukkan
hasil yang berbeda tidak nyata pada parameter panjang daun. Jenis kopi dan kombinasi
perlakuan tidak memiliki pengaruh pada panjang daun.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian pertumbuhan setek kopi robusta dan arabika dengan
pemberian beberapa jenis zat pengatur tumbuh alami, menunjukan bahwa pemberian ZPT
alami air kelapa, memiliki respon terbaik bagi pertumbuhan setek pada semua parameter.
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Sedangkan pada penggunaan jenis kopi, jenis kopi arabika lebih cepat menumbuhkan
tunas daripada kopi robusta.
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